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ABSTRAK  

HUBUNGAN SELF CONSCIOUSNESS DAN BODY IMAGE DENGAN 

SELF PRESENTATION PENGGUNA INSTAGRAM  

Oleh : 

Dewi Safitri  

 Self-presentation erat kaitannya dengan bagaimana individu 

mempresentasikan dirinya di depan publik, ingin menunjukkan kesan yang baik 

di benak orang lain dan positif hal ini berkaitan dengan self conciousness atau 

kesadaran diri bahwa ia sadar menjadi objek sosial dan ingin dinilai baik, 

kemudian dengan body image atau citra tubuh yang dimilikinya dan ia  

presentasikan  dimedia sosial Instagram.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara self-consciousness dan body image dengan self-

presentation pengguna instagram. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Manajemen Bisnis 

Syariah  UIN Raden Intan Lampung angkatan 2019 sebanyak 289 mahasiswa. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 147 Mahasiswa prodi Manajemen Bisnis 

Syariah UIN Raden Intan Lampung angkatan 2019. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan non-probability sampling. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala self-presentation (𝛼 = 0,940), skala self-

consciousness (𝛼 = 0,837) dan skala body image (𝛼 = 0,828). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan skala self-presentation 

dengan jumlah 26 aitem,  skala self-consciousness   dengan jumlah 19 aitem dan 

skala body image dengan jumlah 16 aitem.  

 Berdasarkan hasil analisis data menggunakan analisis regresi berganda 

dengan software JASP 16.0 For Windows, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kedua variabel bebas dalam penelitian ini memberikan sumbangan efektif 

sebesar 27,6% dan 72,4 % dipengaruhi faktor diluar penelitian ini. Hipotesis 

dalam penelitian diterima, yaitu terdapat hubungan self-consciousness dan body 

image dengan self-presentation pengguna instagram.  

Kata Kunci: Presentasi Diri, Citra Diri, Kesadaran Diri,  Sosial Media, 

Instagram. 
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ABSTRACT  

THE RELATIONSHIP OF SELF-CONSCIOUSNESS AND BODY IMAGE 

WITH INSTAGRAM USERS' SELF-PRESENTATION 

Author :  

Dewi Safitri  

 Self-presentation is closely related to how individuals present 

themselves in public, wanting to make a good impression on the minds of others 

and positively. the body image he has and he presents it on social media 

Instagram. This study aims to determine the relationship between self-

consciousness and body image with the self-presentation of Instagram users. 

 The population in this study were Islamic Business Management 

students at UIN Raden Intan Lampung class of 2019 with a total of 289 

students. The sample in this research was 147 students of Islamic Business 

Management study program at UIN Raden Intan Lampung class of 2019. The 

sampling technique used non-probability sampling. The instruments used in this 

study were the self-presentation scale (α = 0.940), the self-consciousness scale 

(α = 0.837) and the body image scale (α = 0.828). The data collection technique 

in this study was a self-presentation scale with a total of 26 items, a self-

consciousness scale with a total of 19 items and a body image scale with a total 

of 16 items. 

 Based on the results of data analysis using multiple regression analysis 

with JASP 16.0 For Windows software, the results showed that the two 

independent variables in this study made an effective contribution of 27.6% and 

72.4% influenced by factors outside this study. The hypothesis in this study is 

accepted, namely that there is a relationship between self-consciousness and 

body image with the self-presentation of Instagram users.  

Keywords: Self-presentation, Body Image, Self-consciousness, , Social Media, 

Instagram.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

 Transeliterasi Arab – Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu 

pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai 

berikut : 

1. Konsonan  
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3. Ta Marbutah  

 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transeliterasinya adalah /t/. sedangkan ta marbutah yang mati 

atau mendapat harakat sukun, trasnseliterasinya adalah/h/. seperti kata : 

Thalhah,Raudhah, Jannatu al-Naim.  

4. Syaddah dan Kata Sandang  

 Transeliterasinya tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbaba. Sedangkan kata 

sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah 

maupun syamsiyyah. Contohnya : al-markaz, al-syamsu. 
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MOTTO  

باَنِ    فبَ أىَِِّ ءَالََٓءِ  رَبِّكُمَا تكَُذِّ

“Maka nikmat Tuhan kamu yang manakan yang kamu dustakan?” 

(QS. Ar-Rahman : 13) 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 

 Kemajuan teknologi memudahan kita dalam mengakses apapun 

juga dengan adanya jaringan yang sudah semakin berkembang dengan 

sangat pesat. Seiring dengan berkembangnya zaman saat ini media sosial 

merupakan hal yang  tidak terlepaskan. Jika pada beberapa dekade lalu, 

orang – orang akan menggunakan telfon umum atau mencari saluran 

telfon dirumah untuk bisa menghubungi orang terdekatnya, namun saat 

ini dengan canggihnya teknologi dan mudahnya akses internet semua hal 

yang awalnya sulit menjadi mudah, misalnya ketika ingin menghubungi 

sanak saudara yang jauh bisa menggunakan videocall, pesan teks dan 

panggilan suara.  

Kusumasari dan Hidayari (2014) menjelaskan bahwa media sosial 

ialah media yang digunakan untuk melakukan sebuah interaksi secara 

virtual baik dalam berbagi dan bertukar informasi (Sa’diyah & Fauziyah, 

2021), adanya kehadiran media sosial mampu memberikan banyak 

kesempatan bagi individu untuk mengaktualisasikan dirinya dan 

terhubung dengan lingkungan sosialnya melalui berbagai cara 

(Wiederhold, 2019).  

Berdasarkan data dari tahun sebelumnya, menurut 

Globalwebindex: Hootsuit we are social pada tahun 2019 menunjukkan 

bahwa sebanyak 150 juta orang atau 56% penduduk Indonesia sendiri  

adalah pengguna aktif media sosial. Data terbaru  yang di peroleh 

berdasarkan riset dari DataPortal menunjukkan bahwa jumlah pengguna 

media sosial di Indonesia sendiri berjumlah kurang lebih sekitar 191,4 
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juta pada Januari 2022. Angka ini meningkat 21 juta atau 12,6 persen 

dari tahun 2021.  

Pengguna media sosial sendiri sangatlah banyak digunakan oleh 

kaum muda, tak heran selain zaman yang mendorong perkembangan itu 

ada juga kebutuhan untuk menjalin relasi seluas-luasnya. Sebuah 

penelitian membutikan bahwa remaja atau kaum milenial di era digital 

sangat menyukai bila menjalin komunikasi dengan perantara media sosial  

atau internet dibandingkan komunikasi secara langsung dengan lawan 

bicaranya (Pierce, 2009).  

Pada saat ini diketahui bahwa Youtube, Facebook, Instagram,  dan 

Twitter merupakan media sosial yang sangat banyak digunakan oleh 

orang – orang. Jika di lihat dari kegunaannya bahwa antara Instagram 

dan Twitter memiliki perbedaan tersendiri seperti dalam Instagram kita 

bisa membagikan foto dan video dan lebih mempresentasikan diri lain 

halnya dengan twitter sebagai media untuk berbagi atau mencari 

informasi atau sebuah isu dengan melihat tagar yang di sertakan. 

DataPortal mencatat bahwa Instagram memasuki peringat ke 3 pengguna 

paling banyak di Indonesia dimana berdasarkan hasil riset yang 

dilakukan DataPortal jumlah pengguna Instagram di Indonesia mencapai 

99,15 juta orang atau  setara 35,7 % dari total populasi, dari jangkauan 

iklan Instagram ada 52,3% audiens adalah pengguna perempuan 

sementara 47,7% sisanya adalah laki-laki. Pengguna Instagram sangat 

bervariasi mulai dari perempuan dan laki-laki baik dari usia remaja 

hingga dewasa, selain menjadi sarana hiburan Instagram juga menjadi 

sarana penghibur diri dikala penat (Ningsih & Rizal, 2020). Instagram 

sendiri merupakan situs jejaring sosial untuk berbagi foto, video, kata – 

kata dan banyak fitur lainnya yang sangat menarik, kepopulerannya 

meningkat kearah yang lebih baik semenjak awal rilisnya pada tahun 
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2010 (Jackson & Lucher, 2017). Lain halnya dengan  jejaring sosial 

lainnya seperti, Facebook yang juga memiliki banyak fitur untuk 

berinteraksi dengan orang lain, aktivitas utama dari penggunaan 

Instagram adalah dengan membagikan foto atau video atau dengan 

melakukan Self Presentation (Hu, Manikoda, & Kambhampati, 2014; 

Dumas,Maxwell-Smith, Davis, & Giulietti, 2017).  

Self presentation yang dilakukan secara online oleh orang-orang 

untuk mengabadikan kegiatan mereka, sibuk memikirkan hasil yang baik 

dengan memikirkan caption atau mengedit foto dan video dimana 

menunjukkan perilaku untuk membentuk kesan di benak orang lain 

tentang diri kita (Gogolinski, 2010a). Self presentation adalah salah satu 

cara mengekspesikan diri dan berprilaku yang dilakukan untuk membuat 

kesan yang baik atau kesan yang sesuai dengan persepsi di masyarakat ( 

Myers, 2008). Self presentation merupakan usaha yang dilakukan agar 

menimbulkan kesan terhadap orang lain dengan bermacam motif agar di 

sukai dan menjadi orang yang baik menurut orang lain dan keinginan 

untuk dianggap memiliki kewibawaan (Jones & Pittman, 1982 ), dimana 

kesan – kesan yang ditampilkan kepada orang  lain membutuhkan 

beberapa tahapan seleksi agar sesuai dengan keinginan orang lain yang 

melihatnya, sehingga seperti dibuat-buat atau tindakan secara sengaja 

yang dilakukan individu (Goffman, 1956). Self presentation penting 

untuk pemahaman mengenai diri, hal ini cukup membantu untuk 

menampilkan kesan baik atau postitif kepada individu lain dan 

mengurangi kesan buruk yang tercipta ketika mendeskripsikan diri 

kepada individu lainnya (Taylor, Pepalau, & Sears, 2015.  Self 

Presentation merupakan keinginan individu untuk terlihat baik dengan 

menampilkan kesan kepada orang lain dan kepada dirinya sendiri, 

seseorang akan berusaha menampilkan kesan baik yang sudah dibuat-
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buat untuk menarik perhatian dan agar dapat diterima dengan orang lain 

(Sa’diyah & Fauziyah, 2021a). Berdasarkan penelitian sebelumnya faktor 

– faktor yang mempengaruhi self presentation adalah self consciousness, 

self esteem, popularitas, dan body image. Selain itu ada faktor yang 

mempengaruhi self presentation baik yang berasal dari dalam diri 

individu atau dari luar diri individu, hal ini juga berkaitan dengan self 

consciousness dan body image yang di miliki individu.   

Penelitian yang di lakukan oleh Hart et al., (2019) dengan judul 

Profiling public and private self-consciousness on self-presentation 

tactic use. Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil 

bahwa individu dengan kesadaran diri tinggi cenderung memperdulikan 

bagaimana pendapat orang lain mengenai dirinya dan mereka cenderung 

melakukan presentasi diri sesuai dengan keinginan mereka, hal lainnya 

mereka ingin orang menilai mereka memiliki prinsip dan bukan karena 

bertidak sesuai keinginan orang lain. Hasilnya mengatakan bahwa 

presentasi diri dengan orang yang memiliki kesadaran diri pribadi tinggi 

tidak  mempengaruhi presentasi dirinya. Self consciousness merupakan 

kecendrungan diri seseorang untuk mengarahkan attention atau perhatian 

ke luar dirinya bahwa ia sadar menjadi objek sosial. Self consciousness 

mengacu kepada ketakutan atau kekhawatiran seseorang terhadap citra 

dirinya dan persepsi orang lain mengenai dirinya (Gogolinski, 2010). 

Individu dengan self consciousness lebih tinggi cenderung melakukan 

presentasi diri mereka dan dapat menampilkan diri mereka dengan sangat 

baik dan cenderung menampilkan kesan yang baik. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Thornton dan Maurice (1999) individu dengan 

self consciousness tinggi sangat memperhatikan bagaimana penampilan 

luar mereka. (Gogolinski, 2010).  Orang-orang yang memiliki kesadaran 

diri publik yang tinggi tampak sangat memperhatikan ekspresi publik 
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mereka (misalnya, reputasi sosial, tingkah laku, dan penampilan) dan 

tampaknya sangat cenderung untuk bertindak dengan cara yang 

diinginkan secara sosial (Hart dkk., 2019) 

Lebih lanjut ada faktor lain yang mempengaruhi self presentation 

individu adalah Body Image, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Chang et al., (2019) menyatakan bahwa body image mempengaruhi 

kepercayaan diri individu khususnya wanita dimana melakukan olahraga 

untuk membentuk tubuh mereka agar terlihat indah dan temuan ini 

menunjukkan fakta bahwa kesadaran citra tubuh di pengaruhi oleh 

presentasi dan ekspresi citra tubuh secara pribadi. Lebih jelasnya Body 

image adalah persepsi individu mengenai bagaimana ia menilai dan 

menggambarkan tubuhnya sendiri (Hogan & Strasburger, 2009). Hal 

lainnya adalah bagaimana individu mampu menilai fisiknya, kepuasan 

bentuk tubuh serta penampilannya, juga self acceptance mengenai 

dirinya (Rozika & Ramdhani, 2018). Body Image yang di presentasikan 

lewat media sosial sekalipun idealnya tidaklah sama dengan real self dari 

diri individu, dapat mendorong individu berani mengekspresikan dirinya. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rozika & Ramdhani (2018) 

bahwa da hubungan antara online self presentation dan body image 

dimana hal ini berarti bahwa variabel online self-presentation dapat 

dijelaskan oleh variabel harga diri dan body image sebesar 3,8%. 

Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan peneliti dengan 

mewawancarai 6 orang responden yang terdiri dari 4 orang wanita dan 3 

orang pria dengan rentang usia 20 – 21 tahun yang aktif menggunakan 

Instagram yaitu, KAP, OYF, AN , BP, OEM, dan RR. Bahwa dari 

keenam responden memiliki persepsi yang berbeda dalam 

mempresentasikan dirinya di media sosial, mereka menyatakan bahwa 

ketika berada di platform instagram mereka cenderung akan menunjukan 
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kesan yang baik dan dalam meng-Upload sesuatu atau memposting di 

akun nya sendiri mereka memikirkan apakah itu layak atau tidak dan 

sebisa mungkin harus sempurna serta di nilai positif oleh orang lain. 

Tindakan yang ingin ditampilkan di media sosial sangat di perhatikan 

sekali, yang di tunjukkan di Instagram adalah hal yang baik-baik saja, 

dan ketujuh responden ingin menunjukkan kesan baik dan perfect untuk 

di liat orang lain.  

Seperti dalam wawancara KAP menjelaskan bahwa apa yang ia 

tampilkan di media sosial adalah hal yang di rasa bagus, karena ia 

memikirkan bagaimana persepsi orang lain kepadanya. Jika di Instagram 

ia mengatakan sering memikitkan dua kali untuk memposting sesuatu 

sebab memikirkan bagaimana pendapat orang lain mengenai dirinya. Ia 

sadar ketika menjadi objek sosial maka ia harus menujukkan hal yang 

baik dan kalau bisa jangan memancing orang lain untuk 

memperhatikannya. Ia juga mengatakan kurang puas dengan kondisi 

fisiknya dan ketika ingin membagian foto atau story dirinya ia 

memperhatikan sekali bentuk tubuhnya, baik dari gaya foto agat tidak 

terlihat kurus atau apakah bagus atau tidak.  

OYF menjelaskan bahwa ia sangat memperhatikan sekali 

mengenai dirinya di media sosial, apapun yang ia lakukan ia harap 

meninggalkan kesan yang baik hal ini sama dengan yang dikatakan oleh 

AN, ketika di instagram ia tidak mau menujukkan hal yang aneh karena 

ia sadar menjadi salah satu objek sosial di ia memiliki banyak follower 

dan sangat memikirkan sekali yang akan ia lakukan. Ia mengatakan juga 

bahwa ia kurang sedikit kurang puas dengan tubuhnya dan membuatnya 

ingin menampilkan yang bagus.  

 AN dan BP ketika di wawancara ingin manampilkan yang bagus 

saja, ketika ia merasa itu tidak bagus ia akan langsung menghapusnya 
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karena tidak mau meninggalkan kesan yang buruk, mereka juga sangat 

memikirkan apa penilaian orang lain terhadapnya. Ketika ia akan 

mempresentasikan dirinya ia akan menunjukkan yang bagus- bagus saja, 

mereka mengatakan kurang puas dengan tubuhnya dan berusaha merasa 

cukup dengan keadaanya, hal yang membuat kurang puas adalah ketika 

mereka ber swafoto ada hal yang berubah sedikit itu sudah membuat 

mereka kurang percaya diri dan mereka sadar menjadi objek sosial 

makanya ingin menunjukkan yang terbaik.  

Hampir sama dengan yang dikatakan OEM bahwa ketika di 

Instagram ia akan menunjukkan yang keren-keren mengenai 

postingannya,terkadang ia akan acuh dengan penilaian orang lain tetapi 

ada kalanya ia memikirkan bagaimana persepsi orang lain mengenai 

dirinya, ia sadar ketika di media sosial ia jarang membuat hal yang 

menimbulkan kesan aneh karena ia sadar orang lain mengetahui dirinya. 

Ia juga mengatakan jika ia kurang puas dengan fisiknya jadi sebisa 

mungkin ketika meng upload sesuatu ia akan menunjukkan yang bagus.  

Selanjutnya RR mengatakan akan memberikan kesan yang baik 

kepada orang lain mengenai dirinya dan memikirkan penilaian orang lain 

mengenai dirinya. Ia sadar menjadi objek sosial ketika ingin melakukan 

sesuatu ia akan memikirkan persepsi orang lain apakah menyukainya 

atau tidak. Ia mengatakan puas dengan penampilannya dan membuatnya 

berani untuk memposting apapun tentang dirinya.  

Berdasarkan pernyataan para responden menunjukkan bahwa 

mereka memperhatikan dirinya dimana mereka selalu memikirkan 

mengenai self presentation, Self consciousness dan body image kepada 

orang lain. Hal ini mengindikasikan bahwa mereka sadar menjadi objek 

sosial dan akan menampilkan dirinya, juga dengan penampilannya.  
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Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rozika & Ramdhani, 

(2018) bahwa terdapat hubungan yang positif antara harga diri dan body 

image dengan online self presentation. Harga diri dan body image dapat 

memprediksi online self presentation dengan taraf yang signifikan 

p<0,05. Sumbangan efektif dari variabel harga diri dan body image 

terhadap online self presentation yakni sebesar 3,8%. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Sa’diyah & Fauziyah, 

(2021) menjelaskan bahwa harga diri berpengaruh negative terhadap self 

presentation remaja, sementara kesadaran diri tidak berpengaruh 

terhadap presentasi diri online dikalangan remaja. Hasil akhir 

menunjukkan harga diri dan kesadaran diri secara simultan memberikan 

pengaruh terhadap presentasi diri online pada remaja sebesar 12,2 %.  

Self Presentation erat kaitannya dengan perilaku, hal ini berkaitan 

dengan surah Al –Luqman ayat 19 yang berbunyi :  

تِِ لصََوۡتِ  ٱلۡحَمِيرِِ ضِۡ مِن صَوۡتكَِِ  إنِِ  أنَكَرَِ ٱلۡۡصَۡوََٰ   وَٱقۡصِدِۡ مَشۡيكَِِ وَٱغۡض 

Artinya : “Dan Sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan 

lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk- buruknya suara ialah 

suara keledai” (QS.Luqman :19).  

 Allah memerintahkan kepada umat islam adalah untuk 

menjadi manusia yang sederhana dan tampil apa adanya ketika ingin 

menampilkan diri dan tidak dibuat – buat Dan bersikap sederhanalah 

dalam berjalanmu, yakni jangan membusungkan dada dan jangan 

merunduk bagaikan orang sakit, jangan berlari tergesa-gesa dan 

jangan sangat perlahan menghabiskan waktu Zain (2021) dalam hal 

ini Allah menyuruh kita untuk tampil adanya dengan perilaku yang 

baik sesuai dengan Al- Quran, Hadis, Sunnah Nabi dan juga norma 

yang berlaku di masyarakat. Kemudian melunakkan suara ketika 
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berbicara adalah dengan tutur bahasa yang baik sesuai dengan norma 

yang ada agar tidak menyakiti perasaan orang lain 

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil penelitian terdahulu yang 

dijelaskan diatas peneliti mengambil topik Self presentation. Terdapat 

dua faktor yang mempengaruhi yaitu dari berasal dari dalam diri individu 

berupa self consciousness dan yang berasal dari luar diri individu yaitu 

body image. Keterbataasan literature menarik peneliti untuk meneliti hal 

ini. Peneliti ingin mengambil judul Hubungan Antara Self Consciousness 

dan Body Image dengan Self Presentation Pengguna Instagram.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan antara self consciousness dan body image 

dengan self presentation pada pengguna Instagram ? 

2. Apakah ada hubungan antara self consciousness dengan self 

presentation pada pengguna Instagram? 

3. Apakah ada hubungan antara body image dengan self presentation 

pada pengguna Instagram? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut.   

1. Untuk mengetahui, hubungan antara self consciousness dan body 

image dengan self presentation pengguna Instagram. 

2. Untuk mengetahui, apakah ada hubungan antara self consciousness 

dengan self presentation pada pengguna Instagram? 
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3. Untuk mengetahui, apakah ada hubungan antara body image dengan 

self presentation pada pengguna Instagram. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik manfaat secara teoritis 

maupun manfaat secara praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

 Secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

landasan pemikiran bagi penulis untuk memahami hubungan antara 

self consciousness dan body image dengan self presentation serta 

hasil dalam penelitian ini mampu memberikan sumbangan 

pengetahuan di bidang Psikologi, khususnya di Psikologi Sosial dan 

Psikologi Digital, selain itu penelitian ini juga untuk menambah 

referensi literature mengenai Self Presentation yang di era 

penggunaan media sosial yang sudah menjadi bagian kehidupan 

masyarakat di semua kalangan .  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong adanya kesadaran kaoada 

pengguna Instagram akan perilaku self presentation ke publik. 

Diharapkan dengan ini dapat membuet pengguna Instagram 

menyadari bahwa dalam menggunakan media sosial kearah positif 

dan bermanfaat.  

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu  

 

1. penelitian Sa’diyah dan Fauziyah (2021) dengan judul The Influence 

of Self-Esteem and Self Consciousness on Self Presentation among 

Adolescent Social Media Users (Pengaruh Harga Diri dan Kesadaran 
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Diri Terhadap Presentasi Diri Pada Remaja Pengguna Media Sosial, 

menunjukkan bahwa harga diri berpengaruh negative terhadap 

presesntasi diri online dikalangan remaja, sementara itu kesadaran 

diri tidak berpengaruh terhadap presentasi diri online di kalangan 

remaja. Dimana hasil akhir menunjukkan bahwa harga diri dan 

kesadaran diri secara simultan memberikan kontribusi pengaruh 

terhadap presentasi diri online pada remaja sebesar 12,2%. Subjek 

dalam penelitiam ini adalah 153 remaja di SMA di Lamongan.  

 Perbedaan antara penelitian ini dengan yang akan diteliti oleh 

penulis adalah perbedaan variabel penulis selain self presentation 

dan self consciousness, penulis menggunakan variabel bebas yaitu 

body image penulis juga menggunakan subjek penelitian yaitu 

Mahasiswa yang ada di Lampung dengan rentang usia 19 – 24 tahun.  

2. Hasil penelitian Rozika dan Ramdhani (2018) yang berjudul 

Hubungan antara Harga Diri dan Body Image dengan Online Self 

Presentation pada Pengguna Instagram, penelitian ini dilakukan 

dengan subjek sebanyak 389 orang. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan instumen alat ukur berupa skala. 

Berdasarkan hasil pengujian bahwa online self presentation dapat di 

prediksi berdasarkan harga diri dan body image dengan arah 

hubungan positif. Harga diri dan body image dapat memeprediksi 

adanya online self presentation dengan taraf signifikan p<0,05. Juga 

sumbangan efektif dari variabel harga diri dan body image terhadap 

variabel online self presentation sebesar 3,8 % sedangkan sisanya 

sebesar 96,2% terdapat dalam variabel lain di luar penelitian ini.  

 Letak perbedaan dalam penelitian ini dengan yang akan di 

teliti oleh penulis adalah dari variabel bebasnya dimana peneliti 
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ingin meneliti menggunakan variabel bebas berupa self 

consciousness dengan mengusung tiga variebel dalam penelitian.  

3. Hasil penelitian yang di lakukan oleh Cahaya Asyifa (2019) dalam 

skripsinya yang berjudul Pengaruh Self esteem, self Consciousness 

dan Social Support Terhadap Inauthentic Self Presentation Pengguna 

Instagram. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel self esteem 

dan lebih spesifiknya yaitu self liking memiliku pengaruh yang 

signifikan dalam mengurangi kecendrungan perilaku inauthentic self 

presentation pengguna instagram, hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa individu memiliki self esteem tinggi memiliki kecendrungan 

yang lebih rendah untuk melakukan inauthentic self presentation. Self 

consciousness juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecendrungan inauthentic self presentation atau untuk menampilkan 

diri yang tidak autentik di instagram. Serta ditemukan bahwa secara 

bersama-sama variabel tersebut memprediksi adanya perilaku 

inauthentic self presentation pengguna instagram sebesar 21,5%.  

 Perbedaan penelitian ini dengan yang akan di lakukan penulis 

adalah di bagian variabel bebas dimana peneliti ingin menggunakan 

body image sebagai variabel bebas 2.  

4. Hasil penelitian yang di lakukan oleh Hart et al., (2019) dengan judul 

Profiling public and private self-consciousness on self-presentation 

tactic use. Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil 

bahwa individu dengan kesadaran diri tinggi cenderung tidak terlalu 

memperdulikan bagaimana pendapat orang lain mengenai dirinya dan 

mereka cenderung melakukan presentasi diri sesuai dengan keinginan 

mereka hal lainnya mereka ingin orang menilai mereka memiliki 

prinsip dan bukan karena bertidak sesuai keinginan orang lain. 

Hasilnya mengatakan bahwa tidak presentasi diri dengan orang yang 
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memiliki kesadaran diri pribadi tinggi tidak terlalu mempengaruhi 

presentasi dirinya.  

 Perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak 

pada judul yang ingin di teliti penulis ialah hubungan antara self 

presentation yang di pengaruhi oleh dua factor dan di penelitian ini 

baru menjelaskan mengenai self consciousness dan variabel lain yang 

ingin diteliti adalah body image. Dimana penulis ingin menggunakan 

tiga variabel dalam penelitiannya.  

5. Hasil penelitian yang dilakukan  Annisa Rahma Junaidi (2021) dalam 

skripsinya yang berjudul Pengaruh Harga Diri dan Citra Tubuh pada 

Presentasi Diri Secara Online pada Pengguna Instagram. Berdasarkan 

hasil yang didapatkan bahwa varibel harga diri, variabel citra tubuh 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap presentasi diri namun 

variabel harga diri lebih mempengaruhi variabel presentasi diri 

sebesar 1,4%.  

 Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah pengunaan tiga variabel dimana dengan 

variabel terikat berupa self presentation serta variabel bebas berupa 

self consciousness dan body image, selain itu penulis menggunakan 

subjek yaitu mahasiswa.  

 Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan diatas di 

dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel dalam penelitian ini, 

yaitu variabel terikat berupa self presentation dan variabel bebas 

berupa self consciousness dan body image, serta serta subjek berfokus 

kepada pengguna Instagram.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Self Presentation 

1. Definisi Self Presentation  

 Self Presentation menurut Goffman didalam bukunya 

menjelaskan mengenai bagaimana seseorang individu akan 

menunjukan kesan yang baik yang akan ditampilkan kepada orang 

lain seperti penampilan dalam sebuah teater. Ibarat seorang pemain 

teater yang harus memberikan pertunjukkan kepada penontonnya. 

Dimana kesan – kesan yang ditampilkan kepada orang  lain 

membutuhkan beberapa tahapan seleksi agar sesuai dengan 

keinginan orang lain yang melihatnya, sehingga seperti dibuat-buat 

atau tindakan secara sengaja yang dilakukan individu (Goffman, 

1959).  

 Self presentation adalah salah satu cara mengekspesikan diri 

dan berprilaku yang dilakukan untuk membuat kesan yang baik atau 

kesan yang sesuai dengan persepsi di masyarakat, Self presentation 

merupakan usaha yang dilakukan agar menimbulkan kesan terhadap 

orang lain dengan bermacam motif agar di sukai dan menjadi orang 

yang baik menurut orang lain dan keinginan untuk dianggap 

memiliki kewibawaan (Jones & Pittman, 1982 ).  Self presentation 

dapat diartikan sebagai usaha dalam mengontrol kesan khusus yang 

ingin di tunjukkan tentang diri dengan melakukan beberapa 

tindakan (Taylor, et all, 2009). Self presentation menurut 

Michikayan (2014) adalah menampilkan secara berbeda dari diri itu 
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sendiri seperti dalam berbagai hal yaitu real self, ideal self dan false 

self dalam berinteraksi di jejaring media sosial. 

2. Aspek – aspek Self Presentation 

 Aspek Self Presentation menurut Michikiyan (2014) terdiri 

atas beberapa aspek sebagai berikut : 

a. Real Self, merupakan sebuah perasaan sesungguhnya yang timbul 

karna termotivasi oleh internal.  

b. Ideal Self, yaitu atribut ideal dalam diri yang dipahami seperti 

harapan, aspirasi dan keinginan dalam diri yang mungkin saja 

melibatkan versi negatif atau positif dalam diri. Yang dapat 

dipahami sebagai karakteristik ideal (cita-cita, harapan, atau 

aspirasi yang dimiliki) yang ingin di perlihatkan kepada orang 

lain.  

c. False Self, ialah perasaan atau sebuah tindakan yang dirasa tidak 

benar untuk diri sendiri yang didasarkan oleh alasan yang 

bermacam – macam seperti Deception (menyajikan informasi 

yang tidak sepenuhnya valid). Explorative (mencoba suatu hal 

yang berbeda dari aspek sebenarnya dari dalam diri), dan Impress 

Other (tindakan untuk membuat orang lain terkesan dengan 

dirinya sesuai dengan harapannya).  

3. Faktor Self Presentation 

 Faktor – faktor yang mempengaruhi self presentation 

menurut Baumester et all dalam Mazeikiene, et all (2010) yaitu:  

a. Individual Personal Factor yang terdiri dari beberapa bagian 

yaitu : 
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1. Self Confidence, orang yang percaya diri tidak ragu dalam 

mempresentasikan dirinya, sebaliknya orang yang tidak percaya 

diri selalu mengamati orang lain.  

2. Self consciousness, kesadaran diri tinggi membuat seseorang 

mengamati apa yang ia lakukan dan lingkungannya.  

3. Extraversion, other directness, faktor yang menentukan 

kemampuan adaptasi individu dalam lingkungannya.  

4. Self esteem, orang dengan harga diri tinggi defensive lebih 

menghargai kemampuan mereka dan berusaha untuk 

mendapatkan pengakuan dari sekitarnya.  

5. Social anxiety , timbulnya perasaan tidak nyaman karena 

pengaruh lingkungan sosial.  

b. Inter individual factor, pengalaman pribadi yang menentukan self 

presentation seseorang, dimana seseorang sering mengalami 

situasi  untuk melakukan self presentation, dimana mereka 

memanipulasi perilaku dan reaksi ketika berhadapan dengan 

orang lain. Disimpulkan bahwa yang mengkondisikan kualitas 

self presentation seseorang adalah pengalaman berorganisasi dari 

individu, sehingga ia melakukan self presentation agar di terima 

oleh lingkungannya.  

c. Situasional factorof social environment, yang terdiri dari 

beberapa macam:  

1) Social cultural norm & norm’s estimator group  

Perbedaan budaya dan perbedaan norma yang berlaku bisa 

membatasi perilaku public dan kemungkinan adanya evaluasi 

atas perilaku. Norma sosial mengharuskan seseorang 

melakukan self presentation, untuk mendapatkan penerimaan 



 
 
18 
 

dari lingkungan orang – orang akan melakukan apa yang 

dianggap bisa diterima dan dilakukan.  

2) Interaksi antara audience dan harapan adanya self 

presentation  

Harapan dalam melakukan self presentation terbentuk karena 

keinginan untuk memperoleh penerimaan sosial dan dianggap 

menarik oleh orang lain. Harapan dari self presentation yang 

dimiliki berhubungan dengan kemungkinan sukses atau 

gagal.  

3) The quality of estimator & other values of people  

Ketika individu bergantung dengan orang lain yang 

berhubungan dengan hasil self presentation yang di dapat, dia 

akan memilih melakukan strategi yang terbaik.  

4) Feedback & failure acceptance  

Seseorang sangat membutuhkan feedback atas apa yang telah 

ia lakukan baik dalam self presentation, kesan baik dan 

buruk, ketika mendapatkan feedback seseorang akan 

melakukan taktik self presentation agar mendapatkan 

feedback yang lebih baik.  

Faktor – faktor  lain yang mempengaruhi self presentation 

berdasarkan penelitian sebelumnya, diantaranya : 

a. Self Consciousness  

Self consciousness mengacu kepada ketakutan atau kekhawatiran 

seseorang terhadap citra dirinya dan persepsi orang lain mengenai 

dirinya (Gogolinski, 2010). Penelitian yang dilakukan mengatakan 

bahwa individu dengan self consciousness lebih tinggi cenderung 

melakukan presentasi diri mereka dan dapat menampilkan diri 
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mereka dengan sangat baik dan cenderung menampilkan kesan yang 

baik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Thornton dan 

Maurice (1999) individu dengan self consciousness tinggi sangat 

memperhatikan bagaimana penampilan luar mereka (Gogolinski, 

2010).  

b. Self Esteem  

Penelitian yang dilakukan oleh Ikachoi, Mberia, dan Ndati (2015) dan 

Kircaburun (2016) menjelaskan bahwa ada hubungan negative antara 

harga diri dengan penggunaan media sosial sehari-hari. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu dengan harga diri 

rendah cenderung memilih dunia intenet untuk meningkatkan harga 

dirinya. 

c. Popularitas  

Penelitian yang dilakukan Raymer (2015) bahwa individu dengan 

harga diri rendah menggunakan media sosial dengan tujuan agar 

diterima oleh orang lain, sementara individu dengan harga diri tinggi 

menggunakan media sosial untuk menunjang popularitasnya. 

d. Body image  

Dikarenakan ketika menggunakan internet penggunanya tidak terlihat 

oleh pengguna lain maka individu berpeluang untuk membentuk serta 

menampilkan presentasi dirinya yang ingin ia tampilkan sesuai 

dengan keinginannya agar dapat diterima oleh orang lain. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Chang et al., (2019) menyatakan 

bahwa body image mempengaruhi kepercayaan diri individu 

khususnya wanita dimana melakukan olahraga untuk membentuk 
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tubuh mereka agar terlihat indah dan temuan ini menunjukkan fakta 

bahwa kesadaran citra tubuh di pengaruhi oleh presentasi dan ekspresi 

citra tubuh secara pribadi. 

4. Self Presentation dalam kajian islam  

 Self Presentation erat kaitannya dengan perilaku, baik ke 

sesamanya, lingkungannya, dan makhluk ciptaan Allah lainnya.  

 Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai mahkluk paling 

sempurna dari makhluh ciptaan-Nya yang lain, sesuai dengan firman 

Allah dalam surah At-Tin ayat 4 yang berbunyi :  

احَْسَنِِ نْسَانَِ فيِِْ  احَْسَنِ  تقَْوِيْم ٍۖ   لقَدَِْ خَلقَْناَ الِْْ

Yang artinya : “Sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik baiknya” (QS.At-Tin :4).  

 Allah telah menciptakan manusia dalam bantuk sebaik – baik 

dan paling sempurna dari makhluk ciptaan Allah lainnya. Seperti 

dalam tafsir bahwa Allah SWT menegaskan bahwasannya Dia telah 

menicpatakan manusia dengan sebaik – baiknya bentuk dengan 

kondisi dan psikis yang terbaik, Allah memberikan manusia akal 

untuk berfikir, dan memperoleh ilmu, hanya manusia yang paling 

sempurna dengan memiliki pikiran dan perasaan Permadi (2019). 

Sehingga dalam ayat ini dapat di jelaskan bahwa manusia adalah 

makhluk yang sangat sempurna dan sepatutnya kita bersyukur dengan 

segala pemberian Allah SWT,  bahkan ketika mempresentasikan diri 

adalah dengan apa adanya tanpa di manipulasi demi kesenangan 

semata.  



 
 

21 
 

 Di era semua menggunakan media sosial saat ini sangat 

banyak individu yang bertindak tidak bersadarkan faktanya, media 

sosial seperti saat ini memudahkan individu untuk mengatakan dan 

melakukan apa saja yang ingin ia lakukan dan mempresentasikan diri 

sesuka hatinya dengan tidak memperhatikan lagi akibat serta 

dampaknya padalah Allah sudah menegaskan dalam surah At-Tin 

ayat 4 bahwa Allah telah menciptakan manusia dengan bentuk sebaik 

– baiknya dan sudah sepatutnya kita mensyukuri segalanya.  

B. Self Consciousness 

1. Definisi Self Consciousness  

 Self Consciousness menurut Feningstein, Scheiner, & Buss 

(1975) menyebutkan bahwa self consciousness merupakan pandangan 

seseorang terhadap dirinya baik secara internal dan eskternal juga self 

consciousness merupakan serangkaian kesadaran tentang kesadaran 

terhadap perasaan batin, kelebihan dan kekurangan, perasaan negative  

positif secara pribadi, intropeksi  dan penggambaran pentingnya 

tentang penilaian orang lain terhadap dirinya.  

 Self consciousness merupakan kecendrungan diri seseorang 

untuk mengarahkan attention atau perhatian ke luar dirinya bahwa ia 

sadar menjadi objek sosial (Nysdetd & Ljungberg, 2002). Self 

consciousness mengacu kepada ketakutan atau kekhawatiran 

seseorang terhadap citra dirinya dan persepsi orang lain mengenai 

dirinya (Gogolinski, 2010). Mead (dalam Asyifa 2019) menjelaskan 

bahwa self consciuousness yakni saat individu menjadi sadar atas 

penilaian orang lain atas dirinya yang mengakibatkan individu 

memandang dirinya sebagai objek sosial.  
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 Berdasarkan beberapa pengertian diatas bahwa peneliti 

mengambil pengertian yang dipaparkan oleh Fenigstein Scheiner, & 

Buss (1975) bahwa self consciousness merupakan kecendrungan 

individu yang secara konsisten mengarahkan perhatiannya kedalam 

dan keluar dirinya sendiri.  

2. Aspek – Aspek Self Consciousness  

 Tiga aspek self consciousness menurut Fenigstein (dalam 

Azuwardi,2014) yaitu dapat di klasifisikasikan sebagai berikut:  

A. Private self – consciouseness yaitu aspek yang menunjukkan 

kecendrungan individu untuk focus terhadap pikiran dan 

perasaanya yang merupakan cerminan atas kebutuhan dan 

harapannya. Aspek ini menunjukkan kecendrungan individu 

untuk fokus pada hal-hal yang berada dalam dirinya seperti 

perasaan, tujuan, motif, kelebihan, kekurangan, motivasi, 

keinginan dan lainnya.  

B. Public self – consciuousness yaitu aspek yang menunjukan 

bentuk kesadaran individu atas pandangan orang lain atas dirinya 

sehingga akan berpengaruh atas perilakunya, dimana individu 

akan berhati-hati dakam berprilaku karena sadar dirinya sebagai 

objek sosial.  

C. Social Anxiety yaitu suatu perasaan ketidaknyamanan atas 

kehadiran orang lain. Jika pada dua aspek sebelumnya merupakan 

pengarahan perhatian individu, dalam aspek ini reaksi kesadaran 

individu atas dirinya, ketika atensi mengarah ke dalam dirinya 

maka ia akan membuat dirinya menjadi cemas, sedangkan ketika 

individu menjadi lebih peka terhadap dirinya ketika menjadi 
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objek sosial, individu cenderung akan mengevaluasi dirinya dan 

menjadi cemas terhadap pandangan orang lain mengenai dirinya. 

C. Body Image 

1. Definisi Body Image  

 Body Image adalah suatu perkiraan dan evaluasi individu 

mengenai tubuhnya di dalam hubungannya dengan norma sosial dan 

penilaian orang lain, Cash (2004) menjabarkan bahwa body image 

merupakan evaluasi menyeluruh individu terhadap tubuhnya, juga 

tingkat kepuasan individu terhadap penampilannya.  

 Menurut Hoyt (2008) Body Image adalah sikap seseorang 

terhadap tubuhnya baik dalam segi ukuran, bentuk, maupun 

keindahan berdasarkan penilaian individual dan pengalaman terhadap 

atribut fisiknya. Body image sifatnya bukanlah statis namun ia akan 

selalu berubah dan pembentukannya sendiri di pengaruhi oleh 

persepsi, imajinasi, emosi, suasana hati dan lingkungan, dengan 

demikian proses sosial pasti terjadi dalam membentuk citra tubuh. 

   Body image adalah persepsi individu mengenai bagaimana 

ia menilai dan menggambarkan tubuhnya sendiri (Hogan & 

Strasburger, 2009). Body image menurut Ifdil, Denich & Ilyas (2017) 

adalah imajinasi subyektif yang dimiliki individu tentang tubuhnya, 

khususnya terkait dengan penilaian orang lain, seberapa baiknya 

tubuhnya harus di sesuaikan dengan persepsi yang ada.  

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulkan bahwa 

body image merupakan persepsi, perasaaan, dan sikap seseorang 

mengenai tubuhnya dan pandangan orang lain bagaimana menilai 
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tubuhnya yang dipegaruhi faktor psikologis, biologis, historis dan 

sosiokultural dan faktor individual. 

2. Aspek – Aspek Body Image  

 Aspek Body Image berkembang pada bentuk multi 

dimensional Cash (2000) yaitu : 

A. Persepsi , berkaitan dengan pemikirannya mengenai bagaimana 

individu memiliki ukuran, bentuk dan berat tubuh idealnya, 

dimana hal ini berkaitan dengan persepsi konsep citra tubuh.  

B. Afeksi, individu yang memiliki perasaan mengenai kondisi 

tubuhnya, perasaan ini terjalin pada keadaan penampilan serta 

bentuk tubuh individu. Afeksi memperlihatkan bagaimana 

perasaan individu pada penampilan tubuhnya sendiri.  

C. Kognitif, hal ini berkaitan dengan perilaku individu. 

D. Hubungan Self Consciousness dan Body Image dengan Self 

Presentation Pengguna Instagram. 

 Di era digital saat ini individu tidak hanya hidup di dunia nyata 

namun juga di dunia maya. Instagram merupakan wadah untuk 

melakukan self presentation. Saat ini instagram salah satu media sosial 

yang paling diminati karena banyaknya fitur dan memudahkan individu 

ketika ingin berinteraksi dan mempresentasikan dirinya.  

 Secara singkatnya self presentation adalah ketika seseorang 

ingin menampilkan kesan baik dalam dirinya yang sesuai dengan 

keadaan di masyarakat. Tujuannya untuk meninggalkan kesan baik di 

benak orang lain mengenai dirinya. Faktor yang mempengaruhi self 

presentation berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa Self 
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consciousness mengacu kepada ketakutan atau kekhawatiran seseorang 

terhadap citra dirinya dan persepsi orang lain mengenai dirinya 

(Gogolinski, 2010). Penelitian yang dilakukan mengatakan bahwa 

individu dengan self consciousness lebih tinggi cenderung melakukan 

presentasi diri mereka dan dapat menampilkan diri mereka dengan sangat 

baik dan cenderung menampilkan kesan yang baik. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Thornton dan Maurice (1999) individu dengan 

self consciousness tinggi sangat memperhatikan bagaimana penampilan 

luar mereka. (Gogolinski, 2010).  

Selanjutnya dikarenakan ketika menggunakan internet 

penggunanya tidak terlihat oleh pengguna lain maka individu berpeluang 

untuk membentuk serta menampilkan presentasi dirinya yang ingin ia 

tampilkan sesuai dengan keinginannya agar dapat diterima oleh orang 

lain. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Chang et al., (2019) 

menyatakan bahwa body image mempengaruhi keperyaan diri individu 

khususnya wanita dimana melakukan olahraga untuk membentuk tubuh 

mereka agar terlihat indah dan temuan ini menunjukkan fakta bahwa 

kesadaran citra tubuh di pengaruhi oleh presentasi dan ekspresi citra 

tubuh secara pribadi.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rozika & Ramdhani 

(2018) bahwa online self presentation dapat diprediksi berdasarkan 

penelitian ang di lakukan menjelaskan bahwa ada hubungan harga diri 

dan body image dengan self presentation dimana semakin rendah harga 

diri dan semakin rendah body image maka akan semakin tinggi online 

self presentation.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sa’diyah & Fauziyah (2021) 

menjelaskan dalam penelitian ini bahwa hasil  penelitian  ini  dimana  

data  menunjukkan  bahwa  harga  diri  dan  kesadaran  diri  remaja  
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berada  pada  kategori  paling  sedang,  implikasi  dari  hasil  penelitian  

ini  adalah  untuk  meningkatkan  kembali  pengenalan  diri  internal  

pada  remaja,  terutama  dalam  hal  harga  diri  dan  kesadaran  diri. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang 

dilakukan  Annisa Rahma Junaidi (2021) dalam skripsinya yang berjudul 

Pengaruh Harga Diri dan Citra Tubuh pada Presentasi Diri Secara Online 

pada Pengguna Instagram. Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa 

varibel harga diri, variabel citra tubuh tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap presentasi diri namun variabel harga diri lebih mempengaruhi 

variabel presentasi diri sebesar 1,4%. 

E. Kerangka Berfikir 

  Instagram sendiri merupakan situs jejaring sosial untuk 

berbagi foto, video, kata – kata dan banyak fitur lainnya yang sangat 

menarik, kepopulerannya meningkat kearah yang lebih baik semenjak 

awal rilisnya pada tahun 2010 (Jackson & Lucher, 2017).  

 Self presentation dapat diartikan sebagai usaha dalam 

mengontrol kesan khusus yang ingin di tunjukkan tentang diri dengan 

melakukan beberapa tindakan Aspek Self Presentation menurut 

Michikiyan et. all (2014) terdiri atas beberapa aspek yaitu  Real Self, 

Ideal Self, False Self.  

Self consciousness merupakan kecendrungan diri seseorang untuk 

mengarahkan attention atau perhatian ke luar dirinya bahwa ia sadar 

menjadi objek sosial (Nysdetd & Ljungberg, 2002). Self consciousness 

mengacu kepada ketakutan atau kekhawatiran seseorang terhadap citra 

dirinya dan persepsi orang lain mengenai dirinya (Gogolinski, 2010).  

Body image adalah persepsi individu mengenai bagaimana ia 

menilai dan menggambarkan tubuhnya sendiri (Hogan & Strasburger, 
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2009). Menurut Hoyt (2008) Body Image adalah sikap seseorang 

terhadap tubuhnya baik dalam segi ukuran, bentuk, maupun keindahan 

berdasarkan penilaian individual dan pengalaman terhadap atribut 

fisiknya. Secara singkat peneliti ingin meneliti faktor psikologis yang 

menyebabkan seseprang melakukan self presentation. Faktor psikologis 

tersebut adalah self consciousness dan body image.  

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Hubungan Self Consciousness  

dan Body Image Dengan Self Presentation  

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini ialah,  

1. Ada Hubungan Self Consciousness dan Body Image dengan Self 

Presentation pengguna Instagram.  

2. Ada Hubungan Self Consciousness dengan Self Presentation 

pengguna Instagram.  

3. Ada Hubungan Body Image dengan Self Presentation pengguna 

Instagram. 

Self Presentation  

(variabel Y) 

Self consciousness 

(variabel X1) 

Body Image 

(variabel X2) 
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